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Abstrak
 

Fokus penelitian Tesis ini adalah kompetensi mediator Polri dalam menangani konflik. Penelitian ini

dipandang penting dilakukan sebab mediasi yang dilakukan oleh Polres Belitung dalam menangani konflik

yang melibatkan warga Desa Sungai Padang beretnis Melayu-Belitung dengan para pekerja bangunan yang

beretnis Madura-Belitung, menghasilkan kesepakatan berupa dilanjutkannya 3 dari 4 perkara ke proses

peradilan. Konsekuensinya adalah mediasi yang dilakukan kecil kemungkinan dapat menyentuh dan

memperbaiki relasi para pihak yang rusak akibat konflik yang terjadi. Artinya,agar mediasi dapat

mewujudkan nilai keadilan restoratif, perlu dilaksanakan oleh mediator yang berkompeten. Permasalahan

yang diajukan dalam penelitian Tesis ini adalah, sebagai berikut: pertama, bagaimana proses mediasi yang

dilaksanakan oleh Polres Belitung? Kedua, bagaimana kompetensi personil Polres Belitung dalam

melaksanakan mediasi pada kasus konflik. Kompetensi apa saja yang seyogyanya dimiliki oleh mediator

Polri agar mediasi yang dilaksanakan sesuai dengan nilai-nilai keadilan restoratif. Sebagai pisau analisis,

dalam penelitian Tesis ini digunakan teori Kompetensi Spencer (1993) konsep tentang mediator

transformatif, konsep mediasi penal, dan teori tentang kerumunan. Penelitian ini menggunakan pendekatan

metode campuran sekuensial eksploratori. Kuesioner penelitian kunatitatif dibuat berdasarkan data kualitatif

dan digunakan sebagai generalisasi yang mendukung data kualitatif yang dominan dalam penelitian ini.

 

Adapun temuan penelitian (1) proses mediasi yang dilaksanakan oleh Polres Belitung masih bernuansa

penegakan hukum retributif (2) personil Polres Belitung belum memiliki kompetensi yang maksimal dalam

melaksanakan mediasi konflik. (3) keterampilan "mendengarkan untuk memahami" yang berbasis

pengetahuan "lintas budaya" menjadi kompetensi utama yang harus dimiliki oleh mediator Polri dalam men-

transformasi konflik. Dari temuan penelitian tersebut, direkomendasikan (1) perlu dilakukan sosialisasi agar

personil Polri berpedoman pada UU PKS dalam menangani konflik dan diperlukan SOP lebih lanjut yang

mengatur tentang tahapan dan teknik mediasi. (2) Perlunya melakukan kerjasama peningkatan kompetensi

dengan PMN. (3) Perlu meningkatkan pelatihan interpersonal skill bagi setiap personil Polri (4) Perlu

memasukkan / menambahkan materi ajar yang berkaitan dengan keadilan restoratif, konflik, dan

pengetahuan lintas budaya dalam pendidikan Polri.

......The research focus of this thesis was mediator competency of INP. This research is important because

the mediation performed by the Belitung Resort Police in handling conflict involving people of Sungai

Padang village of Melayu-Belitung ethnicity with the construction worker of Madura-Belitung ethnicity was

resulting in an agreement of the continuation of 3 out of 4 cases to judicial process. The consequence of this

mediation is the damaged relation of each party due to the conflict is unlikely to be completely heal and

repaired. This means that a competent mediator is required in a mediation to manifest the value of

restorative justice. The problems presented in this thesis were as follow: 1) How did the mediation process

by the Belitung Resort Police? 2) How does the personnel competency of the Belitung Resort Police in
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performing the mediation in a conflict case? What are the required competence for a mediator in the INP to

ensure that the mediations are in accordance with the value of restorative justice? The Spencer's

Competence (1993) theory was used in this thesis. It is a concept of Transformative Mediator (Kraybill),

concept of Penal Mediation, and the theory of Crowd. This thesis used mixed-methods sequential

explanatory approach. The quantitative questionnaire research was made based on the qualitative data and

was used as a generalization supporting the dominant qualitative data in this research.

 

The research finding in this research are as follows: 1) The mediation process carried out by the Belitung

Resort Police is still enforcing the retributive law. 2) The personnel of the Belitung Resort Police are yet to

have maximum competence of conflict mediation. 3) The skills of "hear to understand" which based on

"cross culture" knowledge is the main competency required to have for mediators of the Republic of

Indonesian police to transform conflicts. From the research finding above, the suggestions formed are as

follow: 1) It is necessary to socialize that the personnel of the Republic of Indonesian Police to follow the

guidelines of the UU PKS in handing conflicts and further SOP governing the mediation stages and

techniques are necessary. 2) It is necessary to form a cooperation to improve the competency by PMN. 3)

Improve the interpersonal skill training for every personnel of the INP. 4) Insert/add learning material

related to restorative justice, conflict, and cross culture knowledge in the education of the INP.


